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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona merah pada perdagangan Senin (6/2). IHSG merosot
0,55% ke level 6.873,79. Investor asing mencatat net buy jumbo Rp 729,81 miliar di awal pekan ini. Sebanyak
delapan sektor menekan laju IHSG dan tiga sektor lainnya berada di zona hijau. Sektor yang turun paling
dalam adalah sektor teknologi 1,62%, Sektor properti dan real estate merosot 1,02%. Kemudian sektor barang
baku turun 0,70%. Sektor perindustrian merosot 0,64%.

Pada perdagangan Senin (6/2) harga minyak mentah Brent untuk kontrak April tercatat naik 1,05%. Sementara
jenis light sweet atau West Texas Intermediate (WTI) naik 1%. Harga minyak mentah dunia terungkit 1% berkat
harapan lonjakan permintaan dari importir terbesar China. Kemudian, pada sekitar pukul 11.00 WIB hari ini,
investor akan mencermati rilis data cadangan devisa RI per Januari 2023.

Menurut konsensus pasar, cadangan devisa Rl akan mencapai USD138,0 miliar, naik dari bulan sebelumnya
USD137,2 miliar.

Wall Street melemah di awal pekan ini. Dow Jones turun 0,10% ke 33.891,02. Indeks S&P 500 turun 0,62%
menjadi 4.110,98 dan Nasdag Composite memerah 1% menjadi 11.887,45. Investor akan mencermati pidato
pejabat bank sentral Amerika Serikat (AS) minggu ini, termasuk Gubernur Federal Reserve Jerome Powell
pada hari Selasa. Investor akan memantau setiap perubahan dalam retorika bank sentral setelah data pekan
lalu menunjukkan aktivitas jasa yang kuat pada bulan Januari serta pertumbuhan pekerjaan yang kuat.
(Kontan)

News Highlight

* Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Margo Yuwono mengatakan ekonomi Indonesia sepanjang 2022
tumbuh 5,31 persen (year on year/yoy), tertinggi sejak 2013. Data BPS mencatat, ekonomi Indonesia pada
2013 mencapai 5,56 persen. Bila dibandingkan dengan pertumbuhan tahun 2021 yang pada waktu itu
sebesar 3,69% yoy, tentu pertumbuhan ini lebih tinggi. Adapun pertumbuhan ekonomi ini hampir sama
dengan ekspektasi pemerintah. Sebelumnya, Menteri Keuangan Sri Mulyani memperkirakan perekonomian
2022 bisa tumbuh sekitar 5,2-5,3 persen. (CNN Indonesia)

» Pertumbuhan konsumsi rumah tangga pada tahun 2022 lebih tinggi dari pertumbuhan pada tahun 2021.
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, pertumbuhan konsumsi rumah tangga pada tahun 2022 sebesar
4,93% yoy. Sebagai perbandingan di tahun 2021, konsumsi rumah tangga tumbuh 2,02%. salah satu faktor
pemulihan konsumsi rumah tangga pada tahun lalu adalah pulihnya mobilitas penduduk. dengan capaian
pertumbuhan ini, konsumsi rumah tangga kembali menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi di
tahun 2022. Kontribusi pertumbuhan konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar
51,87%. (Kontan)

* Pertumbuhan ekspor mengalami perlambatan pada tahun 2022, bila dibandingkan dengan laju
pertumbuhan pada tahun 2021. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, total ekspor pada tahun 2022
tumbuh 16,28% YoY atau melandai dari pertumbuhan 17,95% YoY pada 2022. Perlambatan pertumbuhan
ini didorong oleh normalisasi harga komoditas unggulan ekspor Indonesia. Normalisasi harga komoditas ini
kemudian mendorong perlambatan pertumbuhan ekspor barang. Pertumbuhan ekspor barang pada tahun
2022 sebesar 14,41% YoY atau melandai dari pertumbuhan ekspor barang yang mencapai 19,95% YoY
pada tahun sebelumnya. (Kontan)

Corporate Update

+ EMTK, PT Elang Mahkota Tbk (EMTK) meneken transaksi afiliasi senilai Rp2,83 miliar. Transaksi itu
melibatkan Indonesia Entertainment Grup (IEG), dan Omni Invision (MOJI). Transaksi afiliasi tersebut untuk
mensinergikan kegiatan usaha antar-entitas dalam grup, dan ditujukan untuk meningkatkan produktivitas,
hubungan pelayanan jasa kepada pelanggan, melengkapi upaya pemasaran, dan penjualan konten
terkini. (EmitenNews)

* BMRI, PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) berencana melakukan stock split dengan rasio 1:2. Rencana ini akan
dibahas dalam RUPST pada 14 Maret 2023, sementara perdagangan saham dengan nilai nominal
baru dijadwalkan pada 10 April 2023. BMRI terakhir kali melakukan stock split pada September 2017
dengan rasio 1:2. (Kontan)

+ KLBF, PT Kalbe Farma Tbhk (KLBF) menargetkan pertumbuhan penjualan di kisaran 10-15% menjadi ~33
triliun rupiah pada 2023. Salah satu strategi KLBF adalah dengan berfokus pada pengembangan produk
berbasis biologi, seperti antibodi monoklonal dengan merek dagang Rituxikal. (Kontan)

*+ WTON, PT Wika Beton Thk (WTON) menargetkan nilai kontrak baru sebesar 8,6 triliun rupiah pada

2023 atau tumbuh +13,1% dari target 2022 sebesar 7,6 triliun rupiah. Selama 2022, nilai kontrak baru
WTON mencapai 7 triliun rupiah. (Kontan)
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Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

06 Februari 2023 Full Year GDP Growth 2023 5.31% 3.69% WwWWw.pnmim.com

06 Februari 2023 GDP Growth Rate QoQ Q4 0.36% 1.81% WWWw.sijago.pnmim.com

06 Februari 2023 GDP Growth Rate YoY Q4 5.01% 5.73% PT PNM Investment Management

07 Februari 2023 Foreign Exchange Reserves JAN $137.2B PNMIM 2
Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber
terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management tidak
bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.




